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ABSTRAK

Diabetes merupakan penyakit jangka panjang yang bersifat kronis, penyebab diabetes yaitu
insulin diproduksi oleh pankreas tidak mencukupi, atau saat tubuh tidak bisa menggunakan
insulin yang dihasilkannya secara efektif. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh
edukasi self care management terhadap tingkat kecemasan pasien diabetes mellitus di Wilayah
Puskesmas Sukapura Jenis penelitian pra experimental dengan desain one group pretest-postest
design. Populasi adalah seluruh responden diabetes mellitus yang mengalami kecemasan
sejumlah 36 responden, didapatkan sampel sejumlah 36 responden dengan teknik total sampling.
Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner, selanjutnya analisis menggunakan SPSS
versi 20 dengan uji wilcoxon. Hasil penelitian ini diperoleh tingkat kecemasan sebelum dilakukan
edukasi self care management responden mengalami kecemasan berat sejumlah 20 (55,6%),
tingkat kecemasan sesudah dilakukan edukasi self care management responden tidak ada
kecemasan sejumlah 28 (77,8%) dan ada pengaruh edukasi self care management terhadap tingkat
kecemasan pasien diabetes mellitus Di Wilayah Puskesmas Sukapura dengan nilai p value 0,000
< a (0,05) Edukasi Self care management dapat menurunkan tingkat kecemasan pada responden
yang mengalami diabetes mellitus. Diharapkan responden dapat melakukan edukasi self care
management secara mandiri untuk menurunkan tingkat kecemasan pada pasien diabetes
mellitus.

Kata Kunci: Edukasi Self Care Management, Tingkat Kecemasan, Diabetes Mellitus
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1. PENDAHULUAN

Diabetes merupakan penyakit jangka
panjang yang bersifat  kronis,
penyebab diabetes yaitu insulin
diproduksi oleh pankreas tidak
mencukupi, atau saat tubuh tidak bisa
menggunakan insulin yang
dihasilkannya secara efektif (Annisa,
dkk, 2023). Informasi yang tidak tepat
dapat menimbulkan salah persepsi
yang berpengaruh terhadap kondisi
psikologis diantaranya tingkat
kecemasan bahkan stress (Mestiana,
dkk, 2024). Kecemasan merupakan
suatu keadaan dimana seseorang
mengalami perasaan tidak tentram
hati karena khawatir, takut dan
gelisah terhadap sesuatu (Febria, dkk,
2022).

Berdasarkan data  International
Diabetes Federation (IDF), Indonesia
menempati peringkat kelima negara
dengan jumlah penderita diabetes
melitus (DM) terbanyak di dunia.
Pada tahun 2021, prevalensi diabetes
melitus (DM) di Indonesia sebesar
10,6%. Jumlah penderita DM di
Indonesia pada tahun 2021 mencapai
19,47 juta. Prevalensi diabetes
melitus (DM) di Indonesia pada tahun
2023 mencapai 11,7% (Riskesdas,
2023).

Diabetes Mellitus memiliki beberapa
komplikasi diantaranya yatiu stroke,
penyakit jantung, neuropati kaki yang
dapat meningkatkan terjadinya ulkus,
gagal ginjal, bila tidak tertangani
dengan baik juga dapat menyebabkan
adanya kematian (Feni, dkk, 2021).
Kecemasan merupakan reaksi
terhadap penyakit karena dirasakan
sebagai ancaman, ketidak nyamanan
akibat nyeri dan keletihan, perubahan
diet, berkurangnya kepuasan seksual,
timbulnya krisis finansial, frustasi
dalam mencapai tujuan, kebingungan
dan ketidakpastian masa kini dan
masa depan (Mestiana, 2024).
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Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa intervensi edukasi selfcare secara
signifikan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan pasien DM, tetapi
belum banyak studi yang mengkaji
hubungan langsung antara edukasi
tersebut dengan penurunan tingkat
kecemasan. Padahal, kecemasan yang
tidak terkelola dapat menghambat
keberhasilan pengelolaan DM (Mestiana
Br. Karo,2024). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh edukasi self-care
management terhadap tingkat
kecemasan pasien DM, dengan harapan
dapat meningkatkan kualitas hidup
pasien DM secara menyeluruh.

2. METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  menggunakan pra
experimental dengan rancangan “One
Group PretestPostest Design”. Populasi
Seluruh pasien diabetes mellitus Di
Wilayah Puskesmas Sukapura yang
mengikuti  prolanis  sebanyak 36
responden, Tehnik Sampling adalah
Total Sampling , Analisa Data Uji
Statistik = uji Wilcoxon, Kesimpulan: H1
diterima jika pvalue < a dengan a= 0,05
HO diterima jika pvalue > a dengan a=
0,05

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 5.1 Distribusi berdasarkan dJenis
Kelamin

Jenis Kelamin Frekueng Presentase ()

Laki - lak f3 31
Perempuan i 639

Jumiah i) 100

Sumber: Dats Primer Lembar Qbservasi Penelitian Tahun 2025
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Tabel 5.2 Gambaran  Responden 5.7 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia Berdasarkan Pengaruh Edukasi Self care
Usia Frekuensi Presentase (%) management . Te:F‘hadap .Tingkat
50~ 30 Tahun 5 67 Kecemasan Pasien Diabetes Mellitus
31-40 Tahun 12 383
41-50 Tahun 18 500 Tog TidakAda ~ Kecemasan ~Kecemasan ~Kecemasan Kec;en:aatsan
Jumlah 3% 100 B Kecemasan  Ringan Sedang Berat Sekal

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025

n % n n % n % % n %
Sebeum 0 0 0 0 11 306 2 56 5 139

Tabel 5.3 Distribusi Berdasarkan Sesudah 28 778 8 22 0 0 0 0 0 O
Pendidikan Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025
Pendidikan Frekuensi Presentase (%) Berdasarkan Tabel 5.7
i B %1 menunjukkan bahwa diketahui tingkat
SMP 3 83 . .
SMA 14 389 kecemasan sebelum edukasi edukasi self
olll 2 56 care management sebagian  besar
L 4 L responden mengalami kecemasan berat
Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025

sejumlah 20 responden (55,6%),
kecemasan sedang sejumlah 11 responden
(30,6%) dan kecemasan berat sekali

gallzel. 5.4 Distribusi berdasarkan sejumlah 5 responden (13,9%). Sedangkan
ekerjaan tingkat kecemasan sesudah edukasi
Pekerjaan Frekuensi Presentase (%) edukasi self care management sebagian
T'da“l:?ke'ia 135 481-37 besar responden tidak ada kecemasan
Petani 12 333 sejumlah 28 responden (77,8%) dan
Wiraswasta 2 56 kecemasan ringan sejumlah 8 responden
PNS 4 . (22,2%), untuk mengetahui pengaruh

Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025

Tabel 5.5 istribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Tingkat Kecemasan
Sebelum Edukasi Self care management
Pada Pasien Diabetes Mellitus

Test Statistics®
Sebelum Frekuensi Presentase (%) Seaudah = Sebelum
Kecemasan sedang 11 306 z -5.443°
Kecemasan berat 20 556 Asymp. Sig. (2-taled) 000
Kecemasan beral sekall 5 139 a. Wilcoxon Signed Ranks Test
Jumlah 36 100 b. Based on positive ranks.
Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025 l

edukasi self care management terhadap
tingkat kecemasan pasien diabetes
mellitus di Wilayah Puskesmas Sukapura
menggunakan uji statistic wilcoxon pada
tabel berikut.

Tabel 5.8 Hasil Uji Wilcoxon

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan tabel 5.8 Hasil uji

5.6 Distribusi Frekuensi Responden wilcoxon didapatkan p value sebesar

Berdasarkan 'T1ngkat Kecemasan 0.000 sehingga nilai p value < a (0,05)

Sesudah Edukasi Self care management dengan kesimpulan ada pengaruh

Sesudah Frekuensi Presentase (%) edukasi self care management terhadap

Tidak ada kecemasan % 8 tingkat kecemasan pasien diabetes

Kecemasan ringan 8 22 mellitus di Wilayah Puskesmas
Jumlah 36 100 Sukapura.

Sumber: Data Primer Lembar Observasi Penelitian Tahun 2025
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Pembahasan

Tingkat Kecemasan Sebelum
Edukasi Self care management Pada
Pasien Diabetes Mellitus Di Wilayah
Puskesmas Sukapura

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 5.5 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden sebelum dilakukan
edukasi self care management responden
mengalami kecemasan sedang sejumlah
11 responden (30,6%) kecemasan berat
sejumlah 20  responden  (55,6%)
kecemasan berat sekali 5 responden
(13,9%). Pada saat penelitian didapatkan
berbagai factor yang menyebabkan
responden mengalami kecemasan sedang
sampai kecemasan berat sekali, hal ini
disebabkan karena sebagian orang
merasa dirinya kurang menerima
keadaan dirinya atau penyakit yang
dialaminya saat ni, sehingga
kebanyakan  orang cemas = ketika
memeriksakan kadar gula, sebagian
besar responden merasa sudah mematuhi
anjuran yang diberikan oleh tenaga
kesehatan akan tetapi kadar gula masih
saja naik

Menurut pendapat peneliti dari
hasil penelitian didapatkan sebagian
besar responden berjenis kelamin
perempuan sejumlah 23 responden (63,9
%). Perempuan yang mengalami
menopause cenderung memiliki
perubahan pada nilai estrogen sehingga
akan meningkatkan kadar gula darah,
dan juga sebagian besar penderita
diabetes melitus memiliki kategori
perilaku self care buruk sebelum
diberikan edukasi. Perilaku self care
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti pendidikan dan lama menderita
diabetes melitus. Penderita diabetes
melitus yang berpendidikan lanjut
cenderung memiliki perilaku self care
yang lebih baik. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka akan
semakin tinggi pula tingkat pengetahuan
seseorang tentang kesehatan.
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Tingkat Kecemasan Sesudah Edukasi
Self care management Pada Pasien
Diabetes Mellitus Di Wilayah Puskesmas
Sukapura

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 5.6 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden sesudah dilakukan
edukasi self care management responden
tidak ada kecemasan sejumlah 28
responden (77,8%) dan kecemasan ringan
sejumlah 8 responden (22,2%). Sesudah
dilakukan edukasi edukasi self care
management sebagian besar tidak ada
kecemasan pada responden, responden
tampak rileks dan dengan tenang
menjawab setiap pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti. Akan tetapi masih
terdapat 8 responden yang mengalami
kecemasan ringan, hal ini disebabkan
factor lain seperti dukungan keluarga
yang kurang alasannya seperti waktu
berobat tidak ada yang mengantar, factor
ekomoni, masih terdapat beberapa
responden yang ketika ditanya masih
ragu-ragu untuk menjawab tentang
edukasi yang diberikan. Hal ini
disebabkan karena tingkat pemahaman
responden berbeda-beda.

Menurut pendapat peneliti
didapatkan hasil penelitian responden
yang berpendidikan SD sejumlah 13
responden (36,1%). Pendidikan yang lebih
tinggi biasanya berhubungan dengan
pemahaman yang lebih baik tentang
kesehatan. Masyarakat perlu memahami
DM dengan baik agar dapat mencegah
dan menangani penyakit ini karena
pengetahuan yang cukup mendorong
tindakan pencegahan. Dengan adanya
edukasi self care management responden
akan lebih memahami tentang
penyakitnya sehingga kecemasan yang
dialami berkurang, selain itu dengan
adanya 69 edukasi self care management
responden dapat mengontrol kadar gula
dengan menerapkan life style yang benar
untuk penderita diabetes mellitus.

Pengaruh  Edukasi  Self care
management Terhadap Tingkat
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Kecemasan Pasien Diabetes Mellitus Di
Wilayah Puskesmas Sukapura
Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 5.7 menunjukkan ada pengaruh
edukasi self care management terhadap
tingkat kecemasan pasien diabetes
mellitus di Wilayah Puskesmas Sukapura
didapatkan p value sebesar 0.000
menunjukkan nilai p value < a (0,05),
responden tidak ada kecemasan sejumlah
28 responden (77,8%) dan kecemasan
ringan sejumlah 8 responden (22,2%).
Pada saat penelitian sesi 1 gambaran
diabetes melitus responden mampu
menyebutkan pengertian diabetes
mellitus dengan bahasanya sendiri,
menyebutkan penyebab diabetes mellitus
seperti keturunan dan gaya hidup yang
kurang  sehat. Responden dapat
menyebutkan macammacam diabetes
seperti diabetes tipe satu dan tipe 2,
responden mampu menyebutkan tanda
dan gejala diabetes mellitus seperti sering
kencing, sering lapar, berat badan
menurun, sering ngantuk dan resonden
mampu menyebutkan komplikasi yang
sering terjadi pada pasien diabetes
mellitus seperti tidak bisa melihat atau
rabun dan adanya luka diabetes mellitus.
Pada sesi 2 pengolahan diet yang tepat
pada pasien DM responden mengerti
pentingnya prinsip diet seperti diet
rendah gula, responden dapat jadwal
makan, responden dapat mengukur
jumlah makanan yang dibutuhkan. Pada
sesi ke 3 perawatan kaki responden dapat
menyebutkan komplikasi pada kaki,
perawatan kaki seperti penggunaan alas
kaki yang lembut untuk menghindari
luka pada kaki dan responden mangikuti
senam 70 kaki yang dipandu oleh peneliti.
Pada sesi ke 4 pengolaan obat- obatan
pada pasien DM responden mengerti
tentang cara mengkonsumsi obat oral
contohnya metformin dimunum sebelum
makan 1x1 sesuai dengan anjuran dokter.
Menurut pendapat peneliti self care
management mengontrol kadar glukosa
darah secara optimal dan mencegah
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komplikasi yang timbul. Selain itu self
care juga dapat mengontrol kadar gula
darah normal, mengurangi dampak
masalah akibat DM, serta mengurangi
angka mortalitas akibat DM self care
yang dilakukan penderita DM yaitu
meliputi diet atau pengaturan pola
makan, olahraga, pemantauan kadar gula
darah, obat, dan perawatan kaki diabetik.
Hal ini dilihat dalam pelaksanaan
edukasi pasien mendengarkan dengan
seksama, antusias dalam pelaksanaan
edukasi dan aktif dalam tanya jawab.
semakin baik pelaksaan edukasi dan
aktifitas kelompok dalam Prolanis maka
semakin bailk manajemen diri dalam
menurunkan tingkat kecemasan dalam
menjalani hidup sehari-hari padana
pasien DM tipe2.

4. KESIMPULAN

1) Tingkat kecemasan responden
sebelum dilakukan edukasi self
care management responden
mengalami  kecemasan  berat
sejumlah 20 responden (55,6%).

2) Tingkat kecemasan responde
sesudah dilakukan edukasi self
care management responden tidak
ada kecemasan sejumlah 28
responden (77,8%).

3) Ada pengaruh edukasi self care
management terhadap tingkat
kecemasan pasien diabetes
mellitus di Wilayah Puskesmas
Sukapura dengan nilai p value
0,000 < a (0,05)
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